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Abstract 

Household vegetable and fruit waste is a type of organic waste with significant potential to be processed 

into liquid organic fertilizer (LOF); however, its utilization is still not widely understood by the 

community. Senderak Village, Bengkalis District, has abundant organic waste generated from household 

activities and local plantations that has not been optimally managed. Therefore, students participating 

in the Universitas Riau Community Service Program (Kuliah Kerja Nyata/Kukerta) conducted an 

educational outreach and demonstration on the production of liquid organic fertilizer (LOF) to improve 

community knowledge and skills in converting organic waste into environmentally friendly fertilizer. The 

activity was carried out on July 22, 2026, at the Senderak Village Hall and was attended by 20 

participants. The methods included an educational session on the benefits of liquid organic fertilizer 

followed by a hands-on demonstration using vegetable and fruit waste, rice-washing water, molasses, 

and EM4 as a microbial activator. The results showed an increase in participants' understanding of 

household organic waste management and their ability to produce LOF independently. In addition to 

providing a more economical and environmentally friendly alternative to chemical fertilizers, the 

program contributed to reducing dependence on chemical fertilizers while promoting sustainable 

agricultural practices in Senderak Village. Thus, the educational outreach and demonstration of liquid 

organic fertilizer production proved to be an effective community engagement activity for enhancing 

environmental awareness and encouraging the sustainable utilization of organic household waste. Based 

on the results of the activity evaluation, participants’ level of understanding increased by 90% after 

participating in the educational session and demonstration of liquid organic fertilizer production. 
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Abstrak 

Limbah sayur dan buah rumah tangga merupakan salah satu jenis limbah organik yang berpotensi 

dimanfaatkan menjadi pupuk organik cair (POC), namun pemanfaatannya masih belum banyak 

diketahui oleh masyarakat. Desa Senderak, Kecamatan Bengkalis, memiliki potensi limbah organik yang 

berasal dari aktivitas rumah tangga dan hasil perkebunan yang belum dikelola secara optimal. Oleh 
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karena itu, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (Kukerta) Universitas Riau melaksanakan kegiatan 

penyuluhan dan demonstrasi pembuatan pupuk organik cair (POC) sebagai upaya meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah organik menjadi pupuk ramah 

lingkungan. Kegiatan dilaksanakan pada 22 Juli 2026 di Aula Kantor Desa Senderak dengan melibatkan 

20 peserta. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan mengenai manfaat pupuk organik cair serta 

demonstrasi pembuatan POC menggunakan limbah sayur dan buah, air cucian beras, molase, dan EM4 

sebagai aktivator mikroorganisme. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

masyarakat mengenai pengelolaan limbah organik rumah tangga serta kemampuan peserta dalam 

membuat POC secara mandiri. Selain memberikan alternatif pupuk yang lebih ekonomis dan ramah 

lingkungan, kegiatan ini juga berkontribusi dalam mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia 

serta mendukung penerapan pertanian berkelanjutan di Desa Senderak. Dengan demikian, penyuluhan 

dan demonstrasi pembuatan POC menjadi bentuk pengabdian kepada masyarakat yang efektif dalam 

meningkatkan kesadaran lingkungan sekaligus mendorong pemanfaatan limbah organik secara 

berkelanjutan. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, terjadi kenaikan sebesar 90% pada tingkat 

pemahaman peserta setelah mengikuti penyuluhan dan demonstrasi pembuatan POC. 

 

Kata kunci: limbah rumah tangga, pupuk organik, pupuk organik cair, pengelolaan sampah, pertanian 

berkelanjutan 

 

PENDAHULUAN 

Bahan sisa buangan yang diperoleh dari 

berbagai aktivitas sehari-hari di lingkungan 

rumah tangga disebut limbah rumah tangga. 

Limbah tersebut meliputi limbah organik dan 

anorganik, seperti sisa makanan, kertas, plastik, 

serta bahan kimia yang digunakan dalam 

kebutuhan rumah tangga. Limbah rumah tangga 

menjadi salah satu penyebab utama yang 

berdampak terhadap pencemaran lingkungan 

[1]. Limbah rumah tangga yang tidak ditangani 

secara tepat berpotensi menyebabkan 

pencemaran lingkungan, mengganggu 

keseimbangan ekosistem, serta berdampak 

negatif terhadap kesehatan dan kualitas 

lingkungan.  

Pengeloaan sampah untuk tahap 

berikutnya mudah diterapkan apabila sampah 

dipisahkan berdasarkan jenisnya, berupa sampah 

organik dan anorganik [2]. Pengelolaan limbah 

organik secara tepat mampu memberikan 

dampak signifikan terhadap hasil dari 

perkembangan pertanian ditinjau dari aspek 

kualitas dan kuantitas, serta mempunyai 

keunggulan dalam meminimalisir kerusakan 

lingkungan [3]. Limbah organik yang telah 

dipilah kemudian mampu dikelola sebagai 

pupuk organik, sehingga memberikan manfaat 

bagi tanaman. Selain membantu mengurangi 

jumlah limbah yang berakhir di lingkungan, 

pemanfaatan pupuk organik juga berperan dalam 

mendukung kesuburan tanah dan meminimalisir 

ketergantungan pada pupuk anorganik. Pupuk 

organik mempunyai keunggulan daripada pupuk 

anorganik, terkhusus pada aspek yang menjadi 

cakupan unsur hara di dalam tanaman [4].  

Pupuk organik adalah jenis pupuk yang 

berasal dari bahan dasar alami yang mudah 

dijumpai. Pupuk organik merupakan pupuk yang 

dikelola dengan cara pembusukan (dekomposisi) 

oleh mikroorganisme pengurai yang terdiri atas 

materi makhluk hidup, meliputi pelapukan sisa-

sisa tanaman, hewan dan manusia [5]. 

Penggunaan pupuk organik sangat penting dan 

banyak manfaatnya bagi pertumbuhan tanaman 

dan menjaga kesuburan tanah karena selain kaya 

akan unsur hara penting, juga dapat memperbaiki 

struktur dan porositas tanah [6]. Pupuk organik 

yang cocok dan mudah untuk dibuat adalah pupuk 

organik cair. Pembuatan pupuk organik cair 

(POC) menjadi pilihan paling sesuai dikarenakan 

bahan utamanya berasal dari limbah sayur/buah 

rumah tangga. 

Pupuk organik cair (POC) merupakan 

pupuk yang diperoleh dengan cara penguraian 

berbagai bahan organik, berupa sisa-sisa tanaman, 

kotoran hewan, maupun limbah organik lainnya 

yang mengandung beragam unsur hara [7]. 

Melalui proses pengolahan tersebut, kandungan 

nutrisi yang terdapat dalam bahan organik dapat 

dimanfaatkan kembali sebagai sumber hara bagi 

tanaman. Terlepas dari unsur hara makro dan 

mikro, pupuk organik cair bahkan mampu 

memperbaiki sifat biologis tanah melalui 

keterlibatan mikroorganisme yang berkontribusi 

terhadap dekomposisi bahan organik dan 

peningkatan ketersediaan hara bagi tanaman [8]. 

Pupuk organik cair terdiri atas berbagai 

mikroorganisme yang memberikan kontribusi 

positif, meliputi bakteri, fungi, protozoa, dan 

mikroorganisme lainnya yang berkontribusi untuk 

mendukung kesuburan tanah. Unsur kalium yang 
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terkandung di dalam pupuk organik cair 

memengaruhi seluruh tahapan metabolisme 

tanaman, misalnya pada sintesis asam amino dan 

protein dari ion-ion ammonium serta terlibat 

dalam mempertahankan tekanan turgor secara 

efektif, sehingga mendukung berlangsungnya 

proses metabolisme dan mendukung 

pemanjangan sel [9].  Menurut [10] 

mendeskripsikan adanya pemanfaatan pupuk 

organik cair secara berkelanjutan juga 

membantu meminimalisir penggunaan pupuk 

kimia sekaligus mendorong sistem budidaya 

pertanian berkelanjutan. 

 

METODE PENGABDIAN 

 Penyuluhan dan demonstrasi telah 

dilaksanakan di Aula Kantor Desa Senderak, 

Kabupaten Bengkalis. Waktu pelaksaan 

berlangsung pada tanggal 22 Juli 2026 dan 

berlangsung selama satu jam mulai pukul 15.30 

hingga 16.30. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 

memberikan penjelasan terkait pupuk organik 

cair (POC) dan mafaatnya serta melakukan 

demonstrasi secara langsung agar peserta dapat 

mengetahui tahap-tahap pembuatan pupuk 

organik cair. Kegiatan ini menggunakan 

beberapa bahan diantaranya, limbah organik 

(kulit buah, sisa sayuran), air bersih, gula merah 

cair (molase), EM4 (aktivator mikroorganisme), 

air cucian beras. Selain itu, peralatan yang 

dipergunakan pada proses pembuatan pupuk 

organik cair adalah ember sebagai wadah 

fermentasi, pisau, talenan, pengaduk, dan botol 

untuk menyimpan pupuk organik cair. 

 Kegiatan penyuluhan dan demonstrasi 

ini dihadiri oleh 20 peserta. Target utama dari 

pelaksanaan kegiatan ini, yaitu masyarakat Desa 

Senderak yang memiliki perkebunan ataupun 

tanaman di pekarangan rumahnya. Proses 

demonstrasi diawali dengan memotong kecil-

kecil limbah organik yang akan digunakan 

menjadi bahan utama pembuatan pupuk organik 

cair, lalu limbah organik tersebut dimasukkan 

kedalam ember.  Air cucian beras sebanyak 1 L, 

gula merah cair, dan EM4 masing-masing 

sebanyak 5-7 mL dicampurkan ke dalam wadah 

yang berbeda. Campuran tersebut diaduk hingga 

merata, kemudian ditambahkan ke dalam ember 

yang telah berisi potongan limbah organik. 

Campuran bahan-bahan tersebut diaduk 

menggunakan pengaduk hingga tercampur 

merata, setelah semua bahan dimasukkan ke 

dalam ember. Ember ditutup hingga rapat dan 

didiamkan selama 14 hari dengan rutin 

membuka penutup setiap 2 hari sekali. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penyuluhan dan Demonstrasi pembuatan 

pupuk organik cair (POC) diselenggarakan oleh 

mahasiswa Kukerta Universitas Riau 2026. 

Kegiatan ini meliputi penjelasan terkait pupuk 

organik cair (POC) dan mafaatnya serta 

melakukan demonstrasi secara langsung. 

Pelaksanaan kegiatan ini merupakan bentuk 

pengabdian terhadap masyarakat yang dapat 

memberikan dampak yang signifikan dan 

berkelanjutan terhadap lingkungan di Desa 

Senderak, Kecamatan Bengkalis. Kegiatan yang 

diperlihatkan pada Gambar 1 memberikan 

dampak jangka pendek, yaitu pemahaman dan 

edukasi kepada masyarakat terkait pembuatan 

pupuk organik cair (POC) yang dihasilkan dari 

limbah sayur/buah rumah tangga, serta dampak 

jangka panjang yang dihasilkan dari  kegiatan ini 

adalah metode pengaplikasian, kondisi yang 

dihasilkan oleh tanaman dan panen yang 

berkualitas dan sebagai bentuk dukungan 

terhadap pertanian berkelanjutan.  

 
Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan dan 

Demonstrasi Pembuatan Pupuk Organik Cair 

(POC) 

Pelaksanaan program penyuluhan dan 

demontrasi pembuatan Pupuk Organik Cair 

(POC) dilakukan pengisian kuesioner sebelum 

dan sesudah kegiatan. Pengisian kuesioner ini 

bertujuan agar dapat mengetahui tingkat 

pemahaman masyarakat mengenai Pupuk 

Organik Cair (POC), pemanfaatan sisa 

sayuran/buah, bahan-bahan yang digunakan 

dalam pembuatan POC, proses pembuatan POC, 

dan manfaat POC bagi tanaman. Hasil dari 

kuesioner tersebut nantinya akan 

menginterpertasikan tingkat pemahaman 

masyarakat mengenai Pupuk Organik Cair (POC) 

agar dijadikan sebagai indikator keberhasilan dari 

program penyuluhan dan demonstrasi pembuatan 

Pupuk Organik Cair (POC). Persentase 

ketercapaian indikator dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel  1. Persentase Ketercapaian Indikator 

Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Pupuk 

Organik Cair (POC) 

  

 
Gambar 2. Hasil Evaluasi Tingkat Pemahaman 

Peserta Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) 

Hasil kuesioner pada Gambar 2 

memperlihatkan peningkatan pemahaman 

masyarakat terkait Pupuk Organik Cair (POC). 

Pelaksanaan kegiatan ini membuat pemahaman 

masyarakat mengenai pengertian Pupuk Organik 

Cair (POC), pemanfaatan sisa sayuran/buah, 

bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan 

POC, proses pembuatan POC, dan manfaat POC 

bagi tanaman.  terlihat dari perubahan tingkat 

pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 

mengikuti kegiatan penyuluhan. Penyuluhan dan 

demonstrasi dilakukan dengan menunjukkan 

mulai dari persiapan bahan, proses pembuatan, 

dan pengaplikasian POC terhadap tanaman. 

Penjelasan dari tahap awal hingga akhir 

membuat pemahaman dari peserta meningkat 

dan mampu untuk mempraktekkan pembuatan 

POC secara mandiri. Kegiatan ini diharapkan 

dapat mendorong masyarakat untuk 

memanfaatkan sisa sayuran/buah rumah tangga 

secara berkelanjutan sebagai bahan Pupuk 

Organik Cair (POC). 

Kondisi masyarakat di Desa Senderak 

sebelum mengikuti kegiatan penyuluhan dan 

demonstrasi ini sama sekali belum mengetahui 

cara mengolah limbah sayur/buah rumah tangga 

menjadi pupuk organik cair (POC). Manfaat yang 

diterima oleh masyarakat sesudah menghadiri 

kegiatan tersebut, yaitu dengan bertambahnya 

pemahaman masyarakat terkait pengolahan 

limbah sayur/buah rumah tangga menjadi pupuk 

organik cair (POC). Selain itu, masyarakat juga 

dapat mengaplikasikan metode pembuatan pupuk 

organik cair (POC) secara mandiri di rumah. 

Gambar 3 menunjukkan antusiasme salah 

parrtisipan pada program penyuluhan dan 

demonstrasi pembuatan pupuk organik cair 

(POC). 

 
Gambar 3. Partisipasi Masyarakat dalam 

Program Penyuluhan dan Demonstrasi 

Pembuatan POC 

Salah seorang warga Desa Senderak, 

menyampaikan bahwasannya program 

penyuluhan dan demonstrasi pembuatan pupuk 

organik cair (POC) memberikan manfaat bagi 

masyarakat karena dapat mengurangi biaya 

pembelian pupuk dengan harga yang jauh lebih 

murah. Kegiatan ini juga menambah pengetahuan 

warga terkait penggunaan pupuk yang ramah 

lingkungan dengan memanfaatkan limbah 

sayur/buah yang terdapat di rumah. Kegiatan ini 

juga mendapat apresiasi yang disampaikan oleh 

Kepala Seksi Pemerintahan Desa Senderak, yang 

menyatakan bahwa kegiatan yang dilaksanakan 

mahasiswa Kukerta sangat relevan dengan 

kondisi masyarakat setempat khususnya bagi 

masyarakat yang memiliki tanaman buah dan 

sayuran. Terlihat pada Gambar 4 adanya 

dokumentasi program ini. 
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Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Penyuluhan 

dan Demonstrasi Pembuatan POC 

 

SIMPULAN 

 Kegiatan pengabdian pada masyarakat 

“Penyuluhan dan Demonstrasi Pemanfaatan 

Limbah Sayur/Buah Rumah Tangga melalui 

Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) oleh 

Mahasiswa Kukerta Universitas Riau di Desa 

Senderak, Kabupaten Bengkalis” telah 

terealisasi secara optimal dan efektif. Hal ini 

terlihat dari kegiatan yang telah dilakukan, 

sehingga menunjukkan peningkatan 

pengetahuan masyarakat tentang penggunaan 

pupuk organik. Berdasarkan hasil evaluasi yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terjadi 

kenaikan persentase pemahaman masyarakat 

sebesar 90%. Dengan demikian, program 

pengabdian terhadap masyarakat ini diharapkan 

dapat menjamin pertanian berkelanjutan pada 

masa mendatang. 
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